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Layanan Digital Bank
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Pengunjung melakukan pembukaan rekening tabungan CIMB Niaga di mesin self service banking (SSB) Digital Lounge CIMB Niaga di salah satu mall 
Jakarta, Rabu (14/4). Melalui SSB, pembukaan rekening tabungan dapat dilakukan secara mandiri hanya dalam lima menit dan langsung tercetak kartu 
debit dengan nama nasabah. Selain itu, nasabah juga dapat memanfaatkan fasilitas lain di Digital Lounge. Fasilitas ini dengan tampilan baru yang lebih 
nyaman, mengusung konsep perbankan digital modern, berbasis layar sentuh serta self service banking. Per 31 Maret 2021, Digital Lounge CIMB Niaga 
tersebar di 37 titik mencakup mall, perkantoran, kampus, dan kawasan residensial.

Belum Tumbuh dari Masa 
Sebelum Pandemi
Transaksi EDC kuartal I masih turun secara tahunan tetapi bergerak naik dari akhir tahun 2020

JAKARTA. Transaksi mesin 
elektronik data captured 
(EDC) sudah mulai meng-
alami perbaikan sejak akhir -
akhir tahun lalu seiring de-
ngan kegiatan pusat perbelan-
jaan sudah mulai ramai.  
Namun, transaksinya masih 
belum kembali pulih seperti 
kondisi sebelum masa pande-
mi Covid-19.

Beberapa bank justru masih 
mencatat penurunan transak-
si sepanjang kuartal I 2021 di-
banding periode yang sama 
tahun lalu. PT Bank CIMB Ni-
aga Tbk misalnya mengalami 
penurunan frekuensi maupun 
volume transaksi EDC 29% 
pada periode tersebut. 

"Growth transaksi EDC ma-
sih belum pulih seperti kondi-
si sebelumnya. Hal ini tentu-
merefleksikan pendapatan 
merchant discount rate 

(MDR) dari EDC yang juga 
lebih kecil," kata Lani Darma-
wan Direktur Konsumer CIMB 
Niaga pada KONTAN, Rabu 
(14/4).

Lani bilang, transaksi mer-
chant groceries, alat elektro-
nik, dan home appliances  su-
dah cukup stabil dan tinggi. 
Namun, hotel dan travel ma-
sih belum menunjukkan pe-
ningkatan yang berarti.

Meski masih melambat se-
cara tahunan, CIMB Niaga 
masih optimis transaksi 
EDC sampai akhir tahun 
akan mengalami peningkat-
an. Perseroan memproyeksi-
kan pertumbuhan transaksi-
nya bisa mencapai 3%-5% 
year on year (YoY). Fee ba-
sed income (FBI) dari biaya 
MDR juga ditargetkan naik 
dikisaran itu 

Untuk mendorong trans-
aksi EDC, Lani mengatakan, 
pihaknya aktif menjalin ko-
munikasi dengan partner 

merchant, terutama mengenai 
kondisi outlet mana yang su-
dah beroperasi full dan yang 
masih beroperasi terbatas 
atau masih tutup. 

Bank Mandiri juga sudah 
mulai mengalami perbaikan 
transaksi EDC di kuartal I dari 
akhir tahun lalu. Namun, rea-
lisasinya belum kembali pada 
masa sebelum pandemi. 

Total volume transaksi EDC 
Bank Mandiri sepanjang tiga 
bulan pertama mencapai Rp 

20 triliun. Thomas Wahyudi 
Senior Vice President Trans-
action Banking Retail Sales 
Bank Mandiri mengatakan, 
mulai ramainya mall dan pu-
sat belanja turut mendorong 
peningkatan transaksi nontu-
nai khususnya melalui EDC.

Sama seperti CIMB, trans-
aksi EDC Bank Mandiri pada 
sektor pariwisata seperti tour 
& travel dan hotel masih be-
lum membaik. Sedangkan 
transaksi di merchant groce-

ries, rumah sakit, gas station 
sudah naik.

Sampai akhir tahun, Bank 
Mandiri optimis transaksi 
EDC akan makin meningkat 
dan ditargetkan bisa tumbuh 
10% -15% YoY yang didorong 
melalui kegiatan edukasi dan 
promosi atas pembayaran 
nontunai melalui EDC.

BCA mencermati perkem-
bangan transaksi EDC di awal 
tahun ini cukup meningkat 
sejalan dengan gaya hidup 

non tunai yang diterapkan 
masyarakat. EVP Secretariat 
& Corporate Communica-
tion BCA Hera F Haryn me-
ngatakan, frekuensi transak-
si EDC Mandiri per Februari 
2021 mencapai 98 juta trans-
aksi dengan volume Rp 44,1 
triliun. Hanya saja, tak dise-
butkan berapa pertumbuan-
nya secara tahunan. Trans-
aksi paling tinggi menurut 
Hera terjadi pada merchant 
groceries n

Dina Mirayanti Hutauruk

Sistem pembayaran non tunain

Pembayaran Non Tunai Bakal 
Makin Subur di Momen Lebaran 
JAKARTA.  Bank Indonesia 
(BI) tidak hanya mengaman-
kan kebutuhan uang kartal 
pada momentum ramadan 
hingga lebaran 2021. Bank 
sentral juga menyiapkan ope-
rasional sistem pembayaran 
atau non tunai pada momen-
tum hari raya Idul Fitri tahun 
ini.  

Asisten Gubernur, Kepala 
Departemen Kebijakan Sistem 
Pembayaran Bank Indonesia 
Filianingsih Hendarta menga-
takan, transaksi secara digital 
juga akan terus meningkat 
pada periode ini. Kondisi ter-
sebut sejalan dengan mening-
katnya akseptasi dan prefe-
rensi masyarakat dalam ber-
belanja online di tengah 
pandemi. 

Peningkatan transaksi telah 
terlihat sejak awal tahun. No-
minal transaksi e-commerce 
pada Februari 2021 meningkat 
45,28% year on year (yoy) 
menjadi Rp 27,2 triliun. Se-
dangkan volume transaksi e-
commerce meningkat 107,1% 
yoy menjadi 174,6 juta trans-
aksi. 

Transaksi QR Code Indone-
sian Standard (QRIS) juga 
ikut tumbuh seiring semakin 
bertambahnya jumlah mer-
chant penerima QRIS hingga 
6,7 juta merchant. “Selama 
bulan ramadan dan dalam 
rangka menghadapi Idul Fitri, 
layanan sistem Bank Indone-
sia Real Time Gross Settle-
ment (BI-RTGS), BI-SSSS, BI-

ETP, dan Sistem Kliring Na-
sional BI (SKNBI) tetap 
dilaksanakan sesuai jadwal 
yang berlaku, kecuali pada 
periode libur yaitu 12 sampai 
14 Mei 2021 ditiadakan,” ujar 
Filianingsih dalam paparan 
secara virtual pada Rabu 
(14/4). 

Seluruh layanan sistem 
pembayaran bank sentral 
akan kembali beroperasi pe-
nuh pada 17 Mei 2021. “Kami 
juga menyiapkan guestbank, 
baik di kantor pusat maupun 
di kantor perwakilan. Guest-
bank ini memungkinkan bila 

sistem bank mengalami error 
maka nasabah bisa datang ke 
BI dan disiapkan guestbank. 

Sejumlah langkah optimali-
sasi penggunaan nontunai di 
era pandemi oleh BI diantara-
nya penyesuaian biaya BI-
RTGS dan SKNBI. Juga paket 
regulasi kartu kredit untuk 
menopang konsumsi. Ketiga, 
dukungan elektronifikasi pe-
nyaluran bantuan sosial dan 
digitalisasi UMKM. dan perlu-
asan merchant dan fitur QRIS 
untuk mendorong digitalisasi.

Maizal Walfajri
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Bank Jago Meluncurkan 
Aplikasi Keuangan 

JAKARTA. Bank Jago Tbk (ARTO) meluncurkan aplikasi 
pengelolaan keuangan bertajuk Jago. Direktur Utama Bank 
Jago, Kharim Siregar mengklaim, teknologi modern Jago 
memfasilitasi integrasi yang cepat dan aman dengan se-
jumlah mitra digital ekosistem menggunakan application 
programming interface (API). Jago telah menjalin kemit-
raan strategis dengan Gojek, aplikasi layanan on-demand 
di ekosistem digital Indonesia. 

"Saat ini integrasi produk antara Jago dan Gojek telah 
berada di tahap lanjut. Layanan ini akan tersedia dalam 
waktu singkat, setelah semua prosesnya rampung," kata 
Kharim dalam siaran pers, kemarin (14/4). 

Dalam fitur baru aplikasi Jago, bank berkode saham 
ARTO ini mencoba memenuhi kebutuhan konsumen yang 
menginginkan hal-hal sederhana dalam mengalokasikan 
uang untuk tujuan  berbeda. Misalnya belanja, transportasi, 
biaya pendidikan anak, hiburan dan tabungan jangka pan-
jang.  "Itu sebabnya kami memperkenalkan fitur Kantong 
(pockets) yang memungkinkan nasabah Jago  mengatur 
Kantong yang berbeda-beda untuk masing-masing tujuan. 
Ini adalah bentuk digital dari sistem amplop yang sudah 
digunakan masyarakat selama bertahun-tahun," ujar Peter 
van Nieuwenhuizen, Direktur Digital Banking Bank Jago.  

Marshall Sautlan 
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Tabel Transaksi Uang elektronik, Kartu Kredit 
dan Debit

Keterangan Jan-Feb 2020 Jan-Feb 2021 YoY

Uang Elektronik
Volume 889.412.609 741.770.249 -16%
Nominal 31.051.058,55  39.935.562,48 28,60%

Kartu Debit Belanja
Volume 122.031.275 114.031.423 -6,55%
Nominal 57.294.700 50.053.909 -12,63%

Kartu Kredit Belanja
Volume 55.741.588 41.120.793 -26,22%
Nominal 52.660.518 34.511.596 -34,46%

Satuan volume dalam transaksi, satuan nominal jutaan Rp Sumber BI


